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Imunomodulator/imunostimulan

 Imunomodulator / imunostimulan/imunopotensial

 adalah cara memperbaiki fungsi sistem imun dengan

 menggunakan imunostimulan /imunomodulator ,   

 yaitu bahan yang merangsang atau memperkuat

 sistem imun





JENIS IMUNOMODULATOR

 A. COMPOUNDS DERIVED FROM BACTERIA
 B. COMPOUNDS DERIVED FROM EUKARYOTIOC 

ORGANISM    :
1. THYMIC HORMONES
2. CYTOKINES   :

1. INTERFERON
2. INTERLEUKINS
3. COLONY STIMULATING FACTORS
4. CELL-SURFACE MOLECULES

3. CYTOKINE ANTAGONIST
4. MONOCLONAL  ANTIBODIES

 C. BICHEMICAL AGENTS



1. HORMON TIMUS

 Sel epitel timus memproduksi jenis hormon yang 
berfungsi pada pematangan sel T dan modulasi sel T yang 
sudah matang

 4 jenis hormon timus :
 1. timosin alfa
 2. timostimulin
 3. timopoetin
 4. faktor humoral timus
 Hormon ini meningkatkan jumlah ,fungsi dan reseptor

selT dan beberapa aspek imunitas seluler
 Efek samping reaksi alergi lokal atau sistemik



2. Interleukin (IL)
 Diproduksi oleh limfosit yangv telah diaktifkan yang 

mempeunyai peran penting pada respons imun
seluler.

 Contoh ; MAF, MGF, T-sell GF (IL-2),CSF , IFN-γ
.TNF-α dan IL-2  yang diproduksi makrofag ,telah
dapat dibuat secara sintesis dan dapat menyembuhkan
beberapa tumort pada tikus.





3. Interferon
 Ada 3 jenis interferon , IFN-α , beta dan gama IFN-
α diproduksi oleh lekosit , IFN-β diproduksi
fibroblas dan IFN-γ oleh limfosit.

 Semua interferon dapat menghambat replikasi virus DNA 

dan RNA , sel normal, sel ganas serta memodulasi sistem

imun.

 IFN dalam dosis tinggi menhambat proliferasi selB dan selT

sehingga menurunkan respon imun seluler dan humoral

 IFN dosis rendah merangsang sistem imun



 4. Antibodi monoklonal
 diperoleh dari fusi 2 sel yang membentuk antibodi dan sel yang  

dapat hidup terus menerus dalam biakan sehingga antibodi
dapat diproduksi dalam jumlah besar

 Antibodi monoklonal dapat mengikat komplemen, membunuh
sel tumor

 5. Transfer  factor (TF) , 
 +?+ekstrak lekosit yaitu dialyzed leuvocyte extract , yang telah

dipakai pada imunomodulator penyakit : kandidiasis, tbc, lepra
dsbnya

 6. Lymphokine activated liller cells    (LAK)
 Imunoterapi keganasan , adalah selT sitotoksisk sinergik yang 

dihasilkan secara in-vitro dengan menambahkan IL-2 . 
Meupakan imunoterapi keganasan



7. Asal Bakteri

 1. Bacillus calmette Guerin (BCG)

 2. Korinebakterium parvum

 3. Klebsiela dan brusela

 4. Bordetela pertusis

 5. Endotoksin

8 .Asal jamur
Sepert krestin dan lentinan pada terapi kanker


